BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yg sudah diuraikan di depan maka
dapat ditarik suatu kesimpulan yang menjadi bagian akhir dari penulisan yang
berjudul "Evaluasi Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit di PT.Bank Negara
Indonesia (Persero) Tbk."

Dari pengamatan, pemeriksaan dan analisis yang telah dilakakukan terhadap
sistem dan prosedur pemberian kredit yang diterapkan di BNI dapat disimpulkan .
bahwa :

1. Sistem dan prosedur pemberian kredit yang diberlakukan di BNI memenuhi

kriteria sisdur pemberian kredit yang baik, yaitu :
a. Pengembangan penyaluran kredit secara sehat
b. Tujuan yang ingin dicapai
¢. Organisasi penyaluran kredit
d. Kiriteria evaluasi kelayakan permintaan kredit
e. Prosedur persetujuan pemberian kredit
f. Pengawasan dan supervisi kredit
g. Penanganan kredit bermasalah
h. Peningkatan mutu sumber daya manusia

i. Dokumentasi dan administrasi kredit
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2. Sistem dan prosedur pemberian kredit di Bank BNI sudah dipatuhi sesuai
dengan pedoman kebijakan dan prosedur yang berlaku di Bank BNI.
Kesimpulan tersebut didukung oleh hasil pengujian kepatuhan dengan
menggunakan atrubutte sampling, fixed size sampling model. Model atributte
sampling dipilih karena berdasarkan audit tahun lalu diperoleh data bahwa ada
2 kesalahan, dari hasil itu dikaitkan dengan teori bahwa apabila ditemukan
sedikit tingkat kesalahan maka pengujian dilakukan dengan metode attribute
sampling. Pengujian kepatuhan dilakukan dengan menggunakan variabel-
variabel :

Taksiran persentasi kesalahan dlm populasi :2 %

DUPL 5%

R % :95%

Setelah melakukan pemeriksaan terhadap sampel maka diperoleh hasil AUPL
sebesar 1 %. Dari hasil AUPL yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan
bahwa prosedur pemberian kredit sudah dipatuhi dalam pelaksanaannya. Hal
ini ditunjukan dengan hasil pengujian yang diperoleh yaitu AUPL < DUPL.

5.2 Saran

Dalam penyimpanan dokumen kredit Bank BNI masih menggunakan
penomoran secara manual dan banyak ditemukan map dokumen yang tidak

tercantum nomor urut dokumennya. Sebaiknya nomor urut tercetak sesuai dengan



165

nomor rekening debitur dicantumkan di luar map dokumen. Hal ini akan

mempermudah arus pekerjaan dan penelusuran dokumen.
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